KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA UMKM PRODUK LOKAL GARUT DIPENGARUHI OLEH VARIASI PRODUK by mulia, hari
19 
 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 8 No. 2 September 2021 
 P - ISSN  : 2503-4413 
 E - ISSN  : 2654-5837, Hal  19 - 24 
 
KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA UMKM PRODUK LOKAL GARUT 
 DIPENGARUHI OLEH VARIASI PRODUK 
Oleh: 
Hari Mulia 
Manajemen, STIE Yasa Anggana Garut 
Email : muliahari0@gmail.com 
 
Article Info  Abstract 
Article History : 
Received  06 August - 2021 
Accepted  06 Sept - 2021 
Available Online   
25 Sept - 2021 
 Purchasing decision is the decision-making stage where consumers 
actually buy a product or service. This research is motivated by the 
decline in sales of Dodol products as a local product typical of 
Garut at one of the SMEs selling dodol in the last five years, from 
2013-1017. This indicates that Dodol consumers are starting to 
switch to other products. The purpose of this study was to determine 
whether product variations affect purchasing decisions. The 
population in this research are Dodol Bestory consumers, while the 
sample taken is 68 respondents using a non-probability technique 
with an incidental sampling approach. Based on the analysis and 
data obtained using SPSS Version 16, that the description of the 
research instrument used in this study is declared valid and 
reliable, because it has a value greater than r table. From the 
results of the correlation test that product variations have an 
influence on purchasing decisions with a correlation value (r) of 
0.550, a coefficient of determination of 30.2% and a significant test 
value of 5.537. Thus it can be concluded that product variations 
have a positive and significant influence on consumer purchasing 
decisions. If the product variety is increased, the consumer's 
decision will also increase 
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 Dodol merupakan salah satu 
makanan khas yang banyak diproduksi oleh 
pengusaha-pengusaha di Garut mulai dari 
perusahaan kecil maupun perusahaan besar 
seperti merek Dodol Picnic, Chocodot, Dodol 
Baraya, Dodol Bestory dan masih banyak lagi. 
Hal ini membuktikan bahwa dodol merupakan 
salah satu produk yang dapat menarik minat 
beli masyarakat. Dalam era globalisasi seperti 
ini, konsumen biasanya akan memperhatiakan 
keberagaman (variasi) suatu produk sebelum 
memutuskan pembelian, karena variasi produk 
merupakan hal penting yang harus diperhatikan 
untuk meningkatkan kinerja suatu produk, jika 
produk tersebut tidak beragam maka produk 
tersebut tentu akan kalah bersaing dengan 
produk yang lain. Menurut  Kotler (2009:72) 
“variasi produk sebagai unit tersendiri dalam 
suatu merek atau lini produk yang dapat 
dibedakan berdasarkan ukuran, harga, 
penampilan, atau ciri lain”, James D. Dana 
(2004:3) mengemukakan bahwa “product 
variety can reduce it’s expected costs of exces 
capacity” (variasi produk dapat mengurangi 
biaya kapasitas yang berlebihan). Menurut 
Kotler & Keller (2009:186) keputusan 
pembelian merupakan tahap dimana konsumen 
benar-benar membeli. Konsumen bebas 
memilih produk yang diinginkan sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginannya, memutuskan apa 
yang akan dibeli, banyaknya pembelian, kapan 
membeli, tempat pembelian, cara pembayaran 
dan mengapa harus membeli. Keputusan 
pembelian tidak terleopas dari faktor-faktor 
yang mendorong konsumen unutk melakukan 
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pembelian, dari faktor tersebut konsumen akan 
memilih suatu produk yang akan dibelinya.  
Salah satu UMKM yang ada di 
kabupaten Garut berhasil mengolah dan 
memproduksi dodol dengan nama Dodol 
Bestory Garut. Berdasarkan hasil observasi 
penelitian terdapat fenomena masalah yang 
berkaitan dengan Keputusan Pembelian. Hal ini  
diduga berkaitan dengan variasi produk yang 
dimiliki oleh salah satu pelaku UMKM dodol di 
Kabupaten Garut masih kurang banyak 
dibandingkan dengan pesaingnya yaitu seperti 
Dodol Picnic dan Chocodot yang ada di Garut, 
hal ini menyebabkan kurangnya konsumen 
yang tertarik terhadap produk yang ada untuk 
melakukan pembelian Produk tersebut. 
fenomena permasalahan lain mengenai 
keputusan pembelian Produk Dodol Bestory 
yaitu 
a. Ketidakpuasan konsumen terhadap  produk 
Dodol Bestory yang ditawarkan sehingga 
kosumen beralih ke produk lain. 
b. Tidak banyak konsumen yang melakukan 
pembelian ulang dikarenakan konsumen 
merasa bahwa produk yang ditawarkan 
tidak memenuhi harapan konsumen. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul Keputusan Pembelian pada UMKM 
Produk lokal Garut dipengaruhi oleh Variasi 
Produk. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
a. Variasi Produk 
 Menurut Kotler dan Keller 
(2009:62), “variasi produk merupakan unit 
tersendiri dalam suatu merek atau lini produk 
yang dapat dibedakan berdasrkan ukuran, 
harga, penampilan, atau ciri lain”. Variasi 
produk dapat dilakukan dengan cara yang 
berbeda – beda sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan, menurut Seng dan Piller (2003:13) 
menyatakan bahwa “product variety is defined 
as diversity of products that a production 
system provides to markeplace”. (variasi 
produk merupakan aneka ragam produk yang 
dihasilkan dan ditinjau untuk dipasarkan). 
Menurut tjiptono (2005:56) semakin 
beragamnya jumlah dan jenis produk yang 
dijual disuatu tempat makan konsumen pun 
akan merasa puas jika ia melakukan pembelian 
di tempat tesebut dan ia tidak perlu melakkan 
pembelian ditempat lain. Kotler dan Keller 
(2009:71) menyebutkan secara detail bahwa 
variasi produk dapat berupa variasi ukuran, 
harga, penampilan, dan rasa yang merupakan 
komponen dari variasi produk yang dapat 
dijadikan pembeda dalam melakukan variasi 
produk oleh produsen. 
b. Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian, menurut Kotler 
& Keller (2009:186) adalah “Tahap evaluasi, 
konsumen membentuk preferensi antar merek 
yang paling disukai. Dalam melaksanakan 
maksud pembelian, konsumen dapat 
membentuk lima sub keputusan: merek, 
penyalur, kuantitas, waktu dan metode 
pembayaran”. Sedangkan menurut Schiffman 
dan Kanuk (2009:112) “Keputusan pembelian 
merupakan pemilihan dari dua atau lebih 
alternative pilihan keputusan pembelian”. 
Proses keputusan pembelian, seperti yang telah 
disebutkan oleh Kotler & Keller, (2009:184) 
bahwa, ada lima tahapan dalam proses 
keputusan pembelian konsumen, yaitu sebagai 
berikut : pengenalan masalah, pencarian 
informasi, evaluasi alternatif, keputusan 
pembelian dan perilaku pasca pembelian. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini bertujuan mencari 
model Variasi produk untuk mempertahankan 
keputusan pembelian. Penelitian ini 
dilaksanakan dari bulan januari  sampai dengan 
bulan April 2020. Dilaksanakan kepada para 
konsumen yang telah membeli produk dodol 
pada UMKM di garut sebanyak 68 partisipan 
dari usia 18 tahun ke atas.     
 Penggunaan sampel menggunakan 
tekhnik,responden yang berasal dari Indonesia 
juga penelitian ini dilaksanakan di Indonesia, 
kuisioner menggunakan bahasa indonesia. 
Total 22 item pertanyaan dirancang untuk 
mengukur konstruk model penelitian serta 
pertanyaan klasifikasi, berdasarkan review dari 
literatur yang relevan. begitu pula, empat item 
yang dimasukkan untuk memperoleh informasi 
data berkaitan dengan demografi responden 
responden yang mengisi kuisioner tersebut 
diukur dengan skala kategorikal, semua item  
diukur dengan skala Likert tipe 5 poin dari 
'sangat tidak setuju' (+1) hingga 'sangat setuju' 
(+5). Item kuisioner dilakukan pengujian 
terlebih dahulu, pengujian ini dilakukan agar 
responden mampu memahami pertanyaan 
dalam kuisioner. Untuk itu, dilakukan 
percobaan sebanyak 10% dari jumlah 
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responden yang ada. Setelah dilakukan 
percobaan akan ada beberapa item pertenyaan 
yang akan dilakukan perbaikan. Percobaan ini 
tidak akan menemukan masalah yang besar jika 
terjadi sedikit perubahan kalimat pertanyaan. 
68 quisioner yang disebarkan utuk dianalisa 
datanya. Datanya dikumpulkan selama satu 
bulan di bulan maret 2020. Quisioner di 
sebarkan setiap hari pada jam kerja. 
Penyimpanan quisioner diletakan di dekat kasir 
ketika mereka membayar.  
 Tekhnik yang digunakan untuk 
mengukur kuisioner dengan menggunakan uji 
validitas dan reliabilitas, untuk 
menggambarkan variasi produk dan keputusan 
pembelian menggunakan tekhnik analisis tabel, 
untuk menguji pengaruh variasi produk dan 
keputusan pembelian dengan menggunakan 
tekhnik korelasi Rank spearman. Untuk 
mengetahui kontribusi pengaruh Variasi 
produk terhadap keputusan pembelian 
menggunakan koefisien determinasi. Dan untuk 
menguji hipotesis menggunakan uji-t.   
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Profil responden dalam penelitian ini 
mayoritas perempuan sebanyak 71% dan 
sisanya sebanyak 29% laki-laki. Untuk 
menguji pengaruh variasi produk terhadap 
keputusan pembelian peneliti menggunakan 
uji korelasi Berdasarkan perhitungan koefisien 
korelasi, dan dapat didapatkan perhitunyannya 
sebesar 0,55 yang menunjukkan adanya 
pengaruh yang sedang antara variasi produk 
dengan keputusan pembelian. hasil 
perhitungan tersebut ada diantara interval 
koefisien 0,40-0,599. Kemudian selanjutnya 
dilakukan pengujian koefisien determinasi 
untuk dapat mengetahui kontribusi pengaruh 
variasi produk terhadap keputusan pembelian 
dan dari hasil perhitungan didiperoleh 30,2 %. 
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 
didiperoleh hasil pengolahan dari pengujian 
hipotesis uji t diketahui nilai Sig 0,000 < 0,05 
dan nilai t hitung 5,357 > 1,670. untuk 
pengaruh  variasi produk terhadap keputusan 
pembelian adalah sebesar 0,000 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 
diterima yang artinya variasi produk terdapat 





a. Variasi Produk 
 
Variasi produk merupakan suatu 
kegiatan yang merancang maupun 
memproduksi suatu produk yang sudah ada 
maupun baru dengan mempadukan antara 
desain, warna, ukuran, maupun model dari 
kemasan itu sendiri. Hak ini dianggap penting 
oleh para konsumen, karena mereka akan 
mempertimbangkan keputusan pembelian 
produknya dengan sangat memperhatikan 
tampilan luar produk atau kemasan produk. 
Dengan bervariatifnya suatu produk, menarik 
dan inovatif, konsumen beranggapan bahwa 
produk tersebut memiliki kualitas yang baik, 
sehingga konsumen tertarik untuk melakukan 
pembelian terhadap produk tersebut.  
Selain itu, produk yang bervariatif 
dapat meningkatkan nilai suatu produk dengan 
daya tarik yang di timbulkannya, sehingga 
dapat menimbulkan ciri khas dari produk atau 
perusahaan itu sendiri. Pada bagian variasi 
produkkemasan terdapat beberapa dimensi 
yang meliputi : ukuran, harga, rasa, dan 
tampilan. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
Variasi Produk Dodol Bestory pada UMKM  
Garut, jumlah yang diperoleh adalah 2.227 dan 
hasil tersebut berada diantara garis 1.836 
dengan 2.448. hal ini menunjukkan bahwa 
variasi produk Dodol Bestory pada UMKM di 
Garut mendapat respon yang baik dari para 
konsumennya, hal ini dikarenakan hasil 
jawaban responden terhadap kuesioner berada 
pada kategori setuju. 
 Variasi produk merupakan hal penting 
yang harus diperhatikn oleh UMKM di Garut 
untuk meningkatkan kinerja produk, jika 
produk dodol bestory tidak beragam maka 
produk tersebut tentu akan kalah bersaing 
dengan produk lain. Sebaiknya UMKM di 
Garut harus meningkatkan produk yang lebih 
bervariatif agar tidak kalah bersaingn dengan 
produk pesaing dan juga meningkatkan 
penjualan produk. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Randall (2008:1) bahwa “angka 
pertumbuhan perusahaan dengan pengaturan 
profitabilitas perusahaan dapat dilakukan 
dengan melakukan keanekaragaman produk 
akibat permintaan konsumen”. 
Selain variasi tampilan produk, bentuk 
produk (kemasan) juga harus ditingkatkan oleh 
UMKM di Garut dalam menarik konsumen dan 
meningkatkan penjualan produknya, karena 
22 
 
bentuk produk (kemasan) dianggap sebagai 
investasi yang baik bagi perusahaan. Hal ini 
sejalan dengan  pendapat Bresrin yang dikutif 
oleh Alma (2005:11) bahwa “pembungkus 
tidak hanya merupakan pelayanan tetapi juga 
sebgai salesman dan pembawa kepercayaan, 
dimana suatu pembungkus merupakan 
penglihatan akhir dari konsumen yang dapat 
dipercaya”. 
Berdasarkan pendapat diatas, bahwa 
dengan bentuk produk yang menarik dan 
bervariatif maka dapat menarik konsumen 
untuk melakukan pembelian. Dimana sebagian 
besar konsumen melihat suatu produk itu 
dimulai dari bentuk produk yang menarik 
melalui indra penglihatannya. 
Selanjutnya yaitu model produk 
(desain produk) juga harus diperhatikan oleh 
UMKM di Garut dalam meningkatakan 
penjualan produknya, diamana desain sebuah 
produk merupakan hal yang harus dilakuakan 
oleh UMKM di Garut dalam menciptakan dan 
mengembangkan produk baru yang sesuai 
dengan kebutuhan dan keingin pelanggan atau 
komsumen yang pada akhirnya dapat 
memuaskan konsumen. Hal ini sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Brotou dan 
Margaret (2006:63) yaitu “produk desain 
adalah pengembangan produk (barang) yang 
dirancangn untuk memenuhi kepuasan 
konsumen”. 
Berdasarkan pendapat diatas, bahwa 
dengan model produk (desain) yang dirancang 
dengan baik oleh suatu perusahaan akan 
menghasilkan produk yang bearkualitas dan 
memdpatkan kepuasan dari konsumen. 
 
b. Keputusan Pembelian 
Dalam proses transaksi tentunya ada proses 
yang benar-benar dinanti atau proses utama 
dalam pembelian, yaitu keputusan pembelian. 
Keputusan pembelian tidak begitu saja terjadi, 
ada beberapa tahapan dimana konsumen akan 
melaluinya yaitu mulai dari tahap pengenalan 
masalah, pencarian informasi, penilaian 
alternative dan tahapan berikutnya adalah 
keputusan pembelian, yang kemudian 
setelahnya akan melalui tahap perilaku pasca 
pembelian. 
 Keputusan pembelian suatu produk 
akan semakin meningkat apabila faktor-faktor 
pendukungnya di nilai baik dan dapat menarik 
minat konsumen untuk melakukan pembelian. 
Dengan meningkatnya keputusan pembelian 
konsumen terhadap produk Dodol Bestory 
maka dapat meningkatkan pula terhadap 
pendapatan UMKM di Garut. 
Tanggapan responden mengenai 
keputusan pembelian Dodol Bestory pada 
UMKM di Garut, memiliki jumlah sebesar 
3.601 dan hasil tersebut berada diantara garis 
3.536 dengan 4.420. hal ini menunjukkan 
bahwa keputusan pembelian Dodol Bestory 
UMKM di Garut mendapat respon yang baik 
dari para konsumennya, hal ini dikarenakan 
hasil jawaban responden terhadap kuesioner 
berada pada kategori sangat setuju. Salah satu 
indikator nya ialah kebutuhan dan keingin 
konsumen terhadap produk Dodol Bestory, hal 
ini sejalan dengan pendapat Sutisna (2002:15), 
“pengambilan keputusan oleh konsumen untuk 
melakukan pembelian suatu produk diawali 
oleh adanya kesadaran atas kebutuhan dan 
keingin yang oleh Assael disebut need 
araousal”.  
Berdasarkan pendapat ahli di atas, 
maka UMKM di Garut harus dapat memenuhi 
kebutuhan dan keingin konsumen dengan 
menyediakan dan menawarkan produk Dodol 
Bestory dalam kualitas yang baik dan kuantitas 
yang banyak, karena dengan memenuhi 
kebutuhan dan keinginan konsumen maka 
UMKM di Garut dapat menarik minat beli 
konsumen yang pada akhirnya melakukan 
proses keputusan pembelian.  
 
c. Pengaruh Variasi Produk (X) Terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) 
 Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan analisis koefisien korelasi 
menunjukan keeratan pengaruh variasi produk 
terhadap keputusan pembelian  adalah sedang. 
Hal ini didapat dari perhitungan menggunakan 
software SPSS Versi 16 dengan hasil sebesar 
0,55 dengan pedoman interpretasi koefisien 
korelasi menurut (Sugiyono, 2013: 94) . 
Sehingga ditafsirkan bahwa keeratan hubungan 
antara variabel X (Variasi produk) terhadap 
variabel Y (Keputusan pembelian) pada 
UMKM di Garut mempunyai keeratan 
hubungan yang sedang dalam artian bahwa 
variabel bebas dapat mempengaruhi variabel 
terikat, dengan tingkat persentase 30,2% 
sedangkan sisanya 69,8% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti seperti kualitas 
produk (quality), rancangan produk (design), 
ciri-ciri produk (features), tingkat pelayanan 
(service), garansi (warranties), ukuran produk 
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(size) dan pengembalian (return). (Kotler dan 
Amstrong, 2012:230). 
Untuk pengujian hipotesis 
menggunakan uji t menunjukan bahwa  bahwa 
nilai f-hitung sebesar 5,357 yang berarti nilai t-
hitung 1,670 > t-tabel  1,670 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian 
ini adalah Ho ditolak dan Ha diterima, yang 
berarti Variasi Produk (X) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 
(Y) pada UMKM di Garut. 
  
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Setelah melakukan penelitian serta pembahasan 
yang dilakukan penulis Pengaruh Variasi 
Produk terhadap Keputusan Pembelian Dodol 
Bestry pada UMKM di Garut, maka penulis 
menyimpulkan sebagai berikut : 
a. Variasi produk pada UMKM di Garut 
kurang baik. Hal ini didasarkan pada 
tanggapan responden yang menyatakan 
masih kurang setuju terhadap berbagai 
indikator-indikator variasi produk seperti 
bentuk produk, model produk, dan 
keterjangkauan harga.  
b. Keputusan konsumen untuk membeli 
produk Dodol UMKM di Garut sudah 
sangat baik, kondisi tersebut dibuktikan 
dengan hasil scale rating yang mendekati 
sangat setuju. Konsumen memutuskan 
membeli produk tersebut karena mudah 
didapat, sesuai kebutuhan dan keinginan, 
harga terjangkau, serta kulalitas mutu 
teruji. 
c. Berdasarkan analisi data yang telah 
dilakukan sebelunnya, dimana uji simultan 
antara variasi produk terhadap keputusan 
pembelian pada UMKM di Garut 
mempunyai pengaruh dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,55 yang berarti 
“sedang” karena terletak diinterval 0,40-
0,599. Dari hasil uji koefisien determinasi 
dapat disimpulkan bahwa variasi dalam 
memberikan kontribusi terhadap keputusan 
pembelian konsumen adalah sebesar 
62,09% dan sisanya sebesar 37,91% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Kemudian dari hasil hipotesis f-hitung 
sebesar 53,080 yang berarti nilai f-hitung 
53,080 > f-tabel  3,226 dan nilai signifikan 
sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat 
signifikasi yang ditetapkan yaitu sebesar 
0,05 atau 0,000 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa diterima atau Variasi 
Produk dan Merek Produk (brand name) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian.  
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